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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dan persentase terbaik dari pemberian ekstrak 
jahe emprit dalam air minum broiler terhadap organ tymus, limpa dan bursa fabricius. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2020 yang bertempat di Desa Muaro Dusun 
Pasongik Kecamatan Sentajo Raya. Materi penelitian menggunakan broiler sebanyak 100 ekor. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan dirancang menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 (kontro), 
P1 (EJE 0,6% dalam 1000 ml air), P2 (EJE 0,8% dalam 1000 ml air), P3 (EJE 1% dalam 1000 
ml air). Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah persentase bobot tymus, limpa dan 
bursa fabricius. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak jahe emprit dalam air 
minum tidak memberikan pengaruh yang signifikan (P˃0,05) terhadap persentase bobot organ 
tymus, bobot limpa dan bobot bursa fabricius. Persentase terbaik dari bobot relatif Tymus yaitu 
(0,34:P2), Limpa (0,10:P2) dan Bursa fabricius (0,26:P3).  
 
Kata Kunci: Jahe emprit, tymus, bursa, limpa 
 
 
EFFECT OF EMPRIT GINGER EXTRACT 
(Zingiber officinale var. Amarum) IN DRINKING WATER 
AS ANTIOXIDANT BROILER AGAINST TYMUS, 





This study aims to determine the effect and the best percentage of giving emprit ginger extract 
in broiler drinking water to the tymus, spleen and bursa of Fabricius organs. The research was 
conducted from June to August 2020 which took place in Muaro Village, Pasongik Hamlet, 
Sentajo Raya District. The research material used 100 broilers. This study used an 
experimental method and was designed using a completely randomized design (CRD) with 4 
treatments and 5 replications. The treatments given were P0 (contro), P1 (EJE 0.6% in 1000 ml 
water), P2 (EJE 0.8% in 1000 ml water), P3 (EJE 1% in 1000 ml water). The parameters 
observed in this study were the weight percentage of tymus, spleen and bursa of Fabricius. The 
results showed that giving emprit ginger extract in drinking water did not have a significant effect 
(P˃0.05) on the percentage of tymus organ weight, spleen weight and fabricius bursa weight. 
The best percentages of the relative weight of Tymus are (0.34: P2), Spleen (0.10: P2) and 
Bursa Fabricius (0.26: P3). 
 
Keywords: Ginger emprit, tymus, bursa, spleen 
PENDAHULUAN 
Ayam pedaging (broiler) 
merupakan salah satu komoditi unggas 
yang memberikan kontribusi besar dalam 
memenuhi kebutuhan protein asal hewani 
bagi masyarakat Indonesia. Tamalluddin 
(2012) bahwa dengan memanen broiler 
pada umur 22 hari, ada beberapa 
keunggulan yang bisa diperoleh, antara lain 
pasar terbuka lebar, biaya lebih sedikit, dan 
tingkat kematian lebih kecil. Semakin besar 
ukuran ayam, resiko kematian mendadak 
semakin tinggi. Pertumbuhan ayam yang 
terlalu cepat tidak diiringi dengan 
perkembangan paru-paru (kapasitas paru-
paru tidak sebanding dengan bobot 
badannya). Akibatnya, suplai oksigen ke 
jantung kurang, kerja jantung terlalu berat, 
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lalu akhirnya menyebabkan kematian 
ayam.  
Beternak ayam broiler, selain 
menguntungkan dengan masa panen yang 
cukup singkat dan juga menghasilkan 
pertambahan bobot badan yang cepat, juga 
memiliki resiko yang cukup besar, salah 
satunya penyakit yang menyerang ayam 
broiler, sehingga dapat berpengaruh 
terhadap performans ayam broiler atau 
dapat menyebabkan kematian ayam broiler 
yang berakibat terhadap kerugian. Selama 
ini yang kebanyakan kita tahu, untuk 
menjaga kekebalan tubuh ternak yaitu 
dengan pemberian Antibiotik, Vaksin dan 
Vitamin. Untuk Antibiotik sendiri 
penggunaannya sudah dilarang karena 
adanya residu antibiotik pada ayam 
sehingga bisa membahayakan bagi 
konsumen yang mengkonsumsinya. 
Menurut Barton dan Hart (2001) 
penggunaan antibiotik pada ternak di 
beberapa Negara di Eropa seperti golongan 
virgiamycin, avopracin, bacitracin, tylocin 
dan spiramycin sudah dilarang karena 
adanya residu pada hasil ternak yang dapat 
membahayakan konsumen. 
Salah satu cara yang digunakan 
untuk memperkecil resiko penyakit yang 
menyerang ternak broiler, yaitu dengan 
menjaga kekebalan tubuh ternak dengan 
menggunakan tanaman herbal yang 
mengandung antioksidan dan antibakteri, 
sehingga penggunaan vaksin dan vitamin 
tidak kita perlukan lagi untuk menjaga 
kekebalan tubuh ternak ayam karena sudah 
ada tanaman herbal yang mengandung 
Antioksidan dan Antibakteri, disamping kita 
melakukan biosafety dan biosecurity dalam 
beternak ayam broiler. Antioksidan 
merupakan senyawa yang mampu 
menghambat laju oksidasi dan bekerja 
dengan cara menghentikan pembentukan 
radikal bebas, menetralisir serta 
memperbaiki kerusakan-kerusakan yang 
telah terjadi (Hardoko et al.,2010). 
Jahe merupakan rempah-rempah 
khas Nusantara yang dikenal sejak zaman 
dahulu sebagai tanaman obat untuk 
meningkatkan kekebalan tubuh manusia 
supaya tidak terserang penyakit, bahkan 
pusat riset ruang angkasa NASA pernah 
meneliti khasiat jahe untuk mengatasi 
mabuk para awaknya (Rohman, 2020).  
Jahe emprit (Zingiber officinale var. 
Amarum) adalah salah satu varietas jahe 
lokal Indonesia yang juga lebih dikenal 
dengan jahe putih dan memiliki rimpang 
berukuran sedang. Jahe emprit 
mengandung minyak atsiri yang dapat 
digunakan sebagai antimikroba. Selain itu, 
jahe emprit juga mengandung komponen 
fenolik aktif seperti shogaol, gingerol dan 
gingerone yang memiliki efek antioksidan di 
atas Vitamin E (Hidayat dan Rodame, 
2015).  
Selama ini jahe kita kenal sebagai 
tanaman rempah yang juga dimanfaatkan 
untuk mendukung kekebalan tubuh 
manusia, jadi penulis tertarik menggunakan 
jahe dalam penelitian penulis untuk 
mendukung kekebalan tubuh ternak ayam 
pedaging dan didukung juga dengan hasil 
penelitian Haroen dan Agus (2018), yang 
menggunakan jahe dalam penelitiannya 
pada ayam pedaging, dan pada penelitian 
penulis ini, penulis menggunakan salah 
satu jenis jahe yaitu jahe emprit untuk 
mendukung daya tahan tubuh ayam 
pedaging dari penyakit yang datang, 
dengan melihat pengaruhnya terhadap 
organ tymus, bursa fabricius dan limpa 
ayam broiler. 
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan broiler 
strain CP 707 sebanyak 100 ekor. 
Pemeliharaan ayam dilaksanakan selama 
28 hari di Desa Muaro Dusun Pasongik, 
Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten 
Kuantan Singingi. Sebanyak 100 ekor ayam 
tersebut, didistribusikan ke dalam 20 petak 
kandang masing-masing unit dengan 
ukuran P x L x T : 0,8 m x 0,8 m x 0,75 m. 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dan dirancang menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 5 ulangan dan setiap 
ulangan terdiri dari 5 ekor ayam pedaging. 
Pemberian sesuai perlakuan diberikan 
mulai umur 7 sampai 28 hari, sedangkan 
untuk umur 1 sampai 6 hari merupakan 
proses adaptasi dalam pemberian ekstrak 
jahe emprit dengan penambahan 1 ml per 
hari dalam 1000 ml air minum broiler. 
Ransum yang digunakan pada fase starter 
yaitu 511-Bravo dan fase finisher BP-12.  
Perlakuan ekstrak jahe emprit yang 
diberikan yaitu: 
 
P0:   (Kontrol) 
P1: (Penambahan ekstrak jahe emprit 0,6% 
dalam 1000ml air minum) 
P2: (Penambahan ekstrak jahe emprit 0,8% 
dalam 1000ml air minum) 
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P3: (Penambahan ekstrak jahe emprit 1% 
dalam 1000ml air minum) 
 
Parameter yang diamati adalah 
persentase bobot tymus, bursa fabricius 
dan limpa. Persentase bobot tymus 
diperoleh dengan membagi bobot tymus (g) 
dengan bobot hidup (g) dan dikali 100. 
Persentase bobot bursa fabricius diperoleh 
dengan cara membagi bobot bursa 
fabricius (g) dengan bobot hidup (g) dan 
dikali 100. Persentase bobot limpa 
diperoleh dengan membagi bobot limpa (g) 
dengan bobot hidup (g) dan dikali 100.  
Semua data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan analisis sidik 
ragam. Analisis statistik dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS Versi 20. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Organ Limfoid 
 Hasil penelitian persentase bobot 
relatif organ limfoid (Tymus, Limpa dan 
Bursa fabricius) broiler yang diberi empat 
perlakuan (tiga perlakuan menggunakan 
ekstrak jahe emprit dengan level pemberian 
yang berbeda-beda dan satu perlakuan 
merupakan kontrol atau tanpa 
menggunakan ekstrak jahe emprit), 
disajikan pada tabel 1. 
 




 P0 P1 P2 P3 
1. Tymus 0,32±0,04 0,32±0,04 0,34±0,10 0,25±0,06 
2. Limpa  0,13±0,02 0,12±0,05 0,10±0,03 0,11±0,02 
3. Bursa fabricius 0,21±0,07 0,22±0,04 0,25±0,02 0,26±0,03 
 
 
Organ kekebalan tubuh unggas 
yaitu organ limfoid yang terdiri dari organ 
limfoid primer dan organ limfoid sekunder 
yaitu bursa fabricius, tymus dan limpa 
(Toghyani et al., 2010). 
 
Persentase Bobot Relatif Tymus 
Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa pemberian perlakuan 
ekstrak jahe emprit dengan level berbeda 
tidak memberikan pengaruh yang nyata 
(P˃0,05) terhadap persentase bobot relatif 
tymus. Rata-rata persentase bobot relatif 
tymus berkisar antara 0,25 – 0,34%, 
persentase bobot relatif tymus tertinggi ada 
pada P2 dengan level pemberian ekstrak 
jahe emprit 0,8% dalam 1000 ml air minum 
broiler, ini menandakan bahwa kandungan 
antioksidan pada jahe emprit dapat 
meningkatkan antibodi tubuh dalam 
melawan penyakit yang menyerang, 
sehingga kerja tymus dalam memproduksi 
limfosit tidak terlalu keras yang berakibat 
terhadap persentase bobot tymus yang 
tinggi. Sedangkan persentase bobot relatif 
tymus terendah ada pada P3 dengan level 
pemberian ekstrak jahe emprit 1% dalam 
1000 ml air minum broiler, ini bisa 
diakibatkan oleh rasa pedas dari ekstrak 
jahe emprit sehingga broiler mengalami 
stres panas yang berakibat terhadap 
penurunan dari persentase bobot relatif 
tymus. Stres yang dialami broiler memicu 
terjadinya immunosupresif di dalam tubuh. 
Stres merubah respon fisiologis broiler 
menjadi abnormal (Nurkholis et al., 2014). 
Peningkatan kadar kortikosteroid dan 
glukokortikoid berpengaruh buruk terhadap 
kesehatan broiler karena menimbulkan 
immunosupresif yang dapat menurunkan 
sistem pertahanan tubuh (Naseem et al., 
2005). 
Bobot relatif tymus menurut Abioja 
et al., (2012) yang diberi madu dalam air 
minumnya selama musim panas- kering 
dihasilkan bobot relatifnya berkisar antara 
0,06 – 0,10%, jauhnya perbedaaan 
persentase bobot relatif tymus dengan hasil 
penelitian penulis bisa saja diakibatkan 
karena perbedaan umur ternak, stres panas 
dan protein yang dikonsumsi.Menurut 
Masum et al., (2014) bahwa besar ukuran 
dari tymus dipengaruhi oleh produksi 
limfosit dan protein yang dikonsumsi. Dari 
tabel analisis statistik dihasilkan perlakuan 
terbaik yaitu pada P2 dengan level 
pemberian 0,8 % dalam 1000 ml air minum. 
 
Persentase Bobot Relatif Limpa 
Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa pemberian perlakuan 
dengan level berbeda tidak memberikan 
pengaruh yang nyata (P˃0,05) terhadap 
persentase bobot relatif limpa. Persentase 
bobot relatif limpa pada tabel 10 secara 
berturut-turut mulai dari yang tertinggi ke 
yang terendah (P0:0,13; P1:0,12; P3:0,11; 
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P2:0,10). Perlakuan terbaik ada pada P2, 
dengan pemberian ekstrak jahe emprit 0,8 
% dalam 1000 ml air minum broiler.  
Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa persentase bobot 
relatif limpa tertinggi didapat pada 
perlakuan kontrol tanpa menggunakan 
ekstrak jahe emprit, ini diakibatkan karena 
tidak adanya pemberian ekstrak jahe emprit 
sebagai antioksidan pada broiler, sehingga 
broiler yang tidak diberi ekstrak jahe emprit 
mengakibatkan limpanya banyak 
menampung antigen yang berakibat 
terhadap meningkatnya bobot limpa broiler, 
sedangkan pada broiler yang diberi 
perlakuan ekstrak jahe emprit yang 
mengandung antioksidan memiliki bobot 
limpa yang kecil, ini menandakan bahwa 
antioksidan pada ekstrak jahe emprit 
mampu memperbaiki imunitas tubuh broiler, 
sehingga kerja limpa tidak terlalu keras 
dalam menangkap antigen sehingga bobot 
limpa tidak mengalami hipertrofi. Menurut 
Kim et al., (2012) antioksidan memiliki 
pengaruh yang baik untuk sistem 
kekebalan tubuh. Pembesaran limpa terjadi 
jika dalam tubuh broiler terinfeksi bakteri, 
karena limpa berperan sebagai daya tahan 
tubuh dengan cara memproduksi limfosit 
(Merryana et al., 2007).  
Persentase bobot relatif limpa pada 
penelitian ini berkisar antara 0,10 – 0,13%, 
tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian 
Sekeroglu et al., (2011) yang menyatakan 
bahwa persentase bobot limpa pada broiler 
berkisar 0,12 – 0,14%, dan tidak jauh 
berbeda dengan hasil penelitian Zhang et 
al., (2013) bahwa bobot relatif limpa yang 
diberi perlakuan menggunakan probiotik 
berkisar antara 0,11 – 0,14%.   
 
Persentase Bobot Relatif Bursa 
Fabricius 
Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa pemberian perlakuan 
dengan level berbeda tidak memberikan 
pengaruh yang nyata (P˃0,05) terhadap 
persentase bobot relatif bursa fabricius. 
Rata-rata persentase bobot relatif bursa 
fabricius berkisar antara 0,21 – 0,26%, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada 
perlakuan kontrol didapat persentase bobot 
bursa fabricius yang terendah yaitu 0,21% 
dibandingkan dengan persentase bobot 
bursa fabricius pada broiler yang diberi 
perlakuan ekstrak jahe emprit, ini 
menandakan bahwa broiler pada perlakuan 
kontrol atau tanpa pemberian ekstrak jahe 
emprit mempunyai sistem kekebalan tubuh 
yang rendah, karena tidak adanya 
antioksidan tambahan dalam melawan 
antigen sehingga bursa fabricius bekerja 
hiperaktif dalam menghasilkan sel B dan 
berdampak pada atrofi bursa fabricius. 
Menurut Heckert et al., (2002) adanya 
penurunan bobot bursa fabricius 
menyebabkan sistem kekebalan tubuh 
pada ayam menjadi rendah.  
Dilihat dari hasil penelitian Ramli et 
al., (2008) yang menyatakan bahwa 
persentase bobot bursa fabricius yaitu 
berkisar antara 0,12% - 0,29%, dan 
menurut Zhang et al., (2013) bobot relatif 
bursa fabricius yang diberi perlakuan 
menggunakan probiotik berkisar antara 
0,25 – 0,34% tidak jauh berbeda hasilnya 
dengan hasil penelitian penulis dengan 
rata-rata persentase bobot relatif bursa 
fabricius berkisar antara 0,21 – 0,26%.    
Menurut Jamilah et al., (2013) 
menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi bobot relatif bursa fabricius 
salah satunya adalah konsumsi protein, jika 
konsumsi protein rendah maka dapat 
menghambat pertumbuhan bursa fabricius, 
karena protein merupakan nutrien 
pembentuk antibodi.  Dari hasil analisis 
statistik pada tabel 11, diambil kesimpulan 
bahwa perlakuan terbaik diberikan pada P3 
dengan level pemberian ekstrak jahe emprit 
1%  dalam 1000 ml air minum broiler. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa, pemberian ekstrak jahe 
emprit ke dalam air minum broiler tidak 
memberikan pengaruh yang nyata (P˃0,05) 
terhadap bobot relatif tymus, limpa dan 
bursa fabricius broiler, artinya bahwa antar 
perlakuan kontrol dengan yang diberi 
perlakuan menggunakan ekstrak jahe 
emprit tidak ada yang terlalu tinggi 
perbedaan bobot relatif yang dihasilkan, ini 
menandakan bahwa pemberian ekstrak 
jahe emprit aman digunakan dalam 
menjaga kesehatan ternak unggas 
meskipun rata-rata bobot relatifnya tidak 
berbeda jauh dari bobot relatif perlakuan 
kontrol. Persentase terbaik dari pemberian 
ekstrak jahe emprit adalah pada level 0,8% 
dalam 1000 ml air minum broiler. 
 
Saran 
Perlu penelitian lebih mendalam 
mengenai pengaruh pemberian ekstrak 
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jahe emprit dalam air minum broiler. Karena 
pada penelitian ini, didapat perlakuan 
terbaik untuk tymus dan limpa pada level 
pemberian 0,8% dalam 1000 ml air minum, 
sedangkan untuk bursa fabricius didapat 
perlakuan terbaik pada level pemberian 1% 
dalam 1000 ml air minum, perbedaan ini 
bisa saja diakibatkan oleh kesalahan dalam 
pengambilan organ limfoid (tymus, limpa 
dan bursa fabricius) sehingga 
menyebabkan organnya ada yang sudah 
pecah, hilang, sehingga berpengaruh 
terhadap bobot relatif organ limfoid yang 
berakibat pada perbedaan level terbaik 
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